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KATA PENGANTAR 

 

 

Puji serta syukur ke hadirat Allah swt. karena atas karunia-Nya makalah ini 

dapat diselesaikan dengan baik. Shalawat dan salam selalu tercurah kepada Nabi 

Muhammad saw. Kami ucapkan terima kasih kepada dosen TI yang dibina oleh 

Dr. Ahmad Juhaidi, M.Pd atas arahan dan bimbingan yang telah di berikan. Selain 

itu, kepada  semua pihak yang turut membantu. 

Makalah ini berisi penjelasan mengenai cara pembelajaran yang memadukan 

berbagai pendekatan mulai dari pendekatan konvensional hingga pendekatan 

media dan teknologi. Dalam penulisannya, kami menyadari terdapat kekurangan. 

Kami berharap kritik dan saran yang membangun sehingga dapat  memperbaiki 

segala kekurangan. Semoga makalah ini dapat memberi manfaat.  

 

Banjarmasin, Maret 2015 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

 Pada era teknologi saat ini, hampir semua aktivitas manusia 

membutuhkan bantuan perangkat canggih yang dapat dengan mudah 

membantu aktivitasnya. Hal ini tentu mengisyaratkan kepada para pendidik 

maupun calon pendidik agar mampu menerapkan cara belajar dengan 

pemanfaatan teknologi yang mutakhir. Artinya, pendidik atau calon pendidik 

harus bisa dan paham akan teknologi agar dapat menjalankan tugasnya dengan 

baik sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Oleh karena itu, makalah ini 

menyajikan bagaimana menggunakan dan mengintegrasikan teknologi dalam 

pembelajaran melalui konsep Blended Learning. Pembahasan lebih jauh 

mengenai Blended Learning, akan dibahas dalam bab II pada makalah ini. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Apa Pengertian Blended Learning? 

2. Apa Model Blended Learning? 

3. Apa Karakteristik Blended Learning? 

4. Apa saja Kelebihan dan Kekurangan Blended Learning? 

 

C. Tujuan 

1. Dapat mengetahui pengertian Blended Learning 

2. Mengetahui dan memahami model Blended Learning 

3. Mengetahui dan memahami karakteristik Blended Learning 

4. Mengetahui Apa saja kelebihan dan kekurangan Blended Learning 
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BAB II 

BLENDED LEARNING 

 

 

A. Pengertian Blended Learning 

Blended Learning berasal dari dua kata yaitu Blended dan Learning. 

Blended artinya campuran/gabungan/kombinasi, sedangkan laring artinya 

belajar/pembelajaran. Garrison dan Vaughan (2008) mendefinisikan yang 

dikutip oleh Francine S.Glazer, “Blended learning adalah proses pembelajaran 

campuran tatap muka dengan online, sehingga menjadi pengalaman belajar 

yang unik”1 

Menurut Josh Bersin, “Blended learning merupakan pembelajaran secara 

tradisional yang dilengkapi media elektronik/media teknologi”.2 Sedangkan 

menurut Catlin R.Tucker, “Blended learning merupakan satu kesatuan yang 

kohesif (berpadu/melekat), maksudnya adalah memadukan atau 

menggabungkan pembelajaran tradisional tatap muka dengan komponen 

online”.3 

Selanjutnya menurut Kaye Thorne dan David Mackey, Blended learning 

merupakan pembelajaran campuran yang memanfaatkan teknologi 

multimedia, cd-rom, kelas virtual, voice-mail, e-mail, video streaming, dan 

sebagainya.4 

Dari definisi tersebut maka Blended Learning dapat diartikan sebagai 

suatu pembelajaran yang menggabungkan atau mengombinasikan 

pembelajaran tatap muka (face to face) dengan media TIK, seperti komputer 

(online maupun ofline), multimedia, kelas virtual, internet dan sebagainya. 

 

                                                 
1 Francine S.Glazer, Blended Learning, (Virginia: Stylus Publishing, 2012), h.1. 
2 Josh Bersin, The Blended Learning Book: Best Practices, Proven Methodologies, and 

Lessons Learned, (San Francisco: John Wiley & Sons, 2004), h.xv. 
3 Catlin R.Tucker, Blended Learning in Grades 4–12,(London: Corwin Press, 2012), 

h.11. 
4 Kaye Thorne and David Mackey, Everything You Ever Needed to Know About Training, 

(London: Kogan Page Publishers, 2007), h.113. 
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B. Model Blended Learning 

Dalam Blended Learning secara umum terdapat 6 model, yaitu:5 

1. Face-to-Face Driver 

Melibatkan siswa tidak hanya sekedar tatap muka di ruang kelas atau 

laboratorium, melainkan melibatkan siswa dalam kegiatan di luar kelas 

dengan mengintegrasikan teknologi web secara online. 

2. Rotation 

Mengintegrasikan pembelajaran online sambil bertatap muka di 

dalam kelas dengan pengawasan guru atau pendidik. 

3. Flex 

Memanfaatkan media internet dalam penyampai pembelajaran 

kepada peserta. Dalam hal ini peserta dapat membentuk kelompok diskusi. 

4. Online Lap 

Pembelajaran yang berlangsung di dalam ruang laboratorium 

komputer dengan semua materi pembelajaran di sediakan secara softcopy, 

di mana para peserta berinteraksi dengan guru secara online. Dalam hal ini 

guru dibantu oleh pengawas agar disiplin dalam belajar tetap terjaga. 

5. Self Blend 

Dalam hal ini peserta mengikuti kursus online, hal ini sebagai 

pelengkap kelas tradisional yang dilakukan tidak mesti di dalam ruang 

kelas akan tetapi bisa di luar kelas. 

6. Online Driver 

Merupakan pembelajaran secara online, di mana dalam hal ini 

seorang guru bisa menguplud materi pembelajaran di internet, sehingga 

peserta dapat mendownload/mengunduhnya dari jarak jauh agar peserta 

bisa belajar mandiri di luar kelas dan dilanjutkan dengan tatap muka 

berdasarkan waktu yang telah disepakati. 

                                                 
5 Catlin R.Tucker, Op.Cit., h.13-14. Lihat juga Heather Staker and Michael B. Horn, 

Classifying K–12 Blended learning, Inno Sight Institut, May 2012, h.8-15. 
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C. Karakteristik Blended Learning 

Pembelajaran berbasis blended learning dimulai sejak ditemukan 

komputer, walaupun sebelum itu juga sudah terjadi adanya kombinasi 

(blended). Terjadinya pembelajaran, awalnya karena adanya tatap muka dan 

interaksi antara pengajar dan pelajar, setelah ditemukan mesin cetak maka 

guru memanfaatkan media cetak. Pada saat ditemukan media audio visual, 

sumber belajar dalam pembelajaran mengombinasi antara pengajar, media 

cetak, dan audio visual. Namun blended learning muncul setelah 

berkembangnya teknologi informasi sehingga sumber dapat diakses oleh 

pembelajar secara offline maupun online. Saat ini, pembelajaran 

berbasis blended learning dilakukan dengan menggabungkan pembelajaran 

tatap muka, teknologi cetak, teknologi audio, teknologi audio visual, teknologi 

komputer, dan teknologi m-learning (mobile learning). 

Dalam blended learning terdapat enam unsur yang harus ada, yaitu: (1) 

tatap muka (2) belajar mandiri, (3) aplikasi, (4) tutorial, (5) kerjasama, dan (6) 

evaluasi.6 

1. Tatap Muka 

Pembelajaran tatap muka sudah dilakukan sebelum ditemukannya 

teknologi cetak, audio visual, dan komputer, pengajar sebagai sumber 

belajar utama. 

2. Belajar Mandiri 

Dalam pembelajaran berbasis Blended Learning, akan banyak 

sumber belajar yang harus diakses oleh peserta didik, karena sumber-

sumber tersebut tidak hanya terbatas pada sumber belajar yang dimiliki 

pengajar atau perpustakaan lembaga pendidikannya saja, melainkan 

sumber-sumber belajar yang ada di perpustakaan seluruh dunia.  

3. Aplikasi 

Aplikasi dalam pembelajaran berbasis blended learning dapat 

dilakukan melalui pembelajaran berbasis masalah, pelajar akan secara aktif 

                                                 
6 http://id.wikibooks.org/wiki/Pembelajaran_Berbasis_Blended_Learning, diakses tanggal 

17 Maret 2015 pukul 19.35. 
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mendefinisikan masalah, mencari berbagai alternatif pemecahan, dan 

melacak konsep, prinsip, dan prosedur yang dibutuhkan untuk 

memecahkan masalah tersebut. 

4. Tutorial 

Pada tutorial, peserta didik yang aktif untuk menyampaikan 

masalah yang dihadapi, seorang pengajar akan berperan sebagai tutor yang 

membimbing. Meskipun aplikasi teknologi dapat meningkatkan 

keterlibatan pelajar dalam belajar, peran pengajar masih diperlukan 

sebagai tutor.  

5. Kerjasama 

Keterampilan kolaborasi harus menjadi bagian penting dalam 

pembelajaran berbasis Blended Learning. Hal ini tentu berbeda dengan 

pembelajaran tatap muka konvensional yang semua peserta didik belajar di 

dalam kelas yang sama di bawah kontrol pengajar.  Sedangkan dalam 

pembelajaran berbasis blended, maka peserta didik bekerja secara mandiri 

dan berkolaborasi 

6. Evaluasi 

Evaluasi pembelajaran berbasis blended learning tentunya akan 

sangat berbeda dibanding dengan evaluasi pembelajaran tatap muka. 

Evaluasi harus didasarkan pada proses dan hasil yang dapat dilakukan 

melalui penilaian evaluasi kinerja belajar pelajar berdasarkan portofolio. 

Demikian pula penilaian perlu melibatkan bukan hanya otoritas pengajar, 

namun perlu ada penilaian diri oleh pelajar, maupun penilai pelajar lain. 

D. Kelebihan dan Kekurangan Blended Learning 

Kelebihan model ini adalah: (1) Hemat waktu, (2) Hemat biaya,           

(3) Pembelajaran lebih efektif dan efisien, (4) Peserta mudah dalam 

mengakses materi pembelajaran, (5) Peserta didik leluasa untuk mempelajari 

materi pelajaran secara mandiri, (6) Memanfaatkan materi-materi yang 

tersedia secara online, (7) Peserta didik dapat melakukan diskusi dengan guru 
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atau peserta didik lain di luar jam tatap muka, (8) Pengajar tidak terlalu 

banyak menghabiskan tenaga untuk mengajar, (9) Menambahkan materi 

pengayaan melalui fasilitas internet, (10) Memperluas jangkauan 

pembelajaran/pelatihan, (11) Hasil yang optimal serta meningkatkan daya 

tarik pembelajaran, dan lain sebaginya. 

Adapun kekurangannya: (1) Sulit diterapkan apabila sarana dan 

prasarana tidak mendukung, (2) Tidak meratanya fasilitas yang dimiliki 

peserta, (3) Akses internet yang tidak merata di setiap tempat, dan sebagainya. 
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BAB III 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Blended learning dapat diartikan sebagai proses pembelajaran yang 

memanfaatkan berbagai macam pendekatan. Pendekatan yang dilakukan dapat 

memanfaatkan berbagai macam media dan teknologi.  

Dalam Blended Learning secara umum terdapat 6 model, yaitu: Face-to-

Face Driver, Rotation, Flex, Online Lap, Self Blend dan Online Driver. 

Unsur-Unsur pembelajaran berbasis blended learning 

mengkombinasikan antara tatap muka dan e-learningyang memiliki 6 (enam) 

unsur, yaitu: (a) tatap muka (b) belajar mandiri, (c) aplikasi, (d) tutorial, (e) 

kerjasama, dan (f) evaluasi. 

Kelebihan model ini adalah: Hemat waktu, Hemat biaya, #pembelajaran 

lebih efektif dan efisien, dan sebagainya. Dalam hal ini strategi dapat calon 

pendidik lakukan untuk mengantisipasi tuntutan pembelajaran di masa yang 

akan datang menggunakan Blended Learning. 

 

B. Saran 

Pendidik atau calon pendidik hendaknya memiliki kemampuan teknologi 

yang mumpuni agar proses pembelajaran menggunakan program Blended 

Learning dapat berjalan dengan baik dan berfungsi sebagaimana mestinya.
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